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Abstrak
 

Jamur Candida merupakan penyebab infeksi paling banyak ditemukan pada manusia. Spesies paling sering

menyebabkan kandidiasis yaitu Candida albicans. Saat ini, insidensi infeksi kandidiasis semakin meningkat.

Candida adalah penyebab utama keempat infeksi darah di rumah sakit, dan di Amerika Serikat, angka

kematian akibat kandidemia mencapai 40 per tahun. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pola kepekaan

Candida albicans dan Candida non albicans terhadap vorikonazol secara in vitro dari rekam medis 2010-

2015 di Laboratorium Mikologi Departemen Parasitologi FKUI. Penelitian ini menggunakan studi cross-

sectional. Pemilihan sampel menggunakan metode total sampling, data diproses menggunakan SPSS dan

dianalisis menggunakan uji Fisher. Dari 546 sampel, hasil uji kepekaan Candida albicans terhadap

vorikonazol menunjukkan 407 isolat sensitif 99,8 dan 1 isolat resisten 0,2. Uji kepekaan Candida non

albicans terhadap vorikonazol menunjukkan 136 isolat sensitif 98,6 dan 2 isolat resisten 1,4 . Tidak terdapat

perbedaan p=0,159 pola kepekaan Candida albicans dan Candida non albicans terhadap vorikonazol.

Vorikonazol memilki aktivitas yang tinggi di dalam in vitro sehingga memberikan hasil yang baik untuk

mengeradikasi Candida yang resisten terhadap flukonazol. Sebagai kesimpulan, tidak terdapat perbedaan

pola kepekaan Candida albicans dan Candida non albicans terhadap vorikonazol.

......

Candida is the cause of most infections found in humans, mostly Candia albicans. Candida is the fourth

leading cause of blood infection in hospitals, and in the United States, the death rate from Candidaemia

reached 40 in year. The aim of this research is to determine the Candida albicans and Candida non albicans

susceptibility profile in vitro to voriconazoleof the medical record 2010 2015 at the Mycology Laboratory of

the Departement of Parasitology Faculty of Medicine University of Indonesia. This study uses a Cross

sectional study. The sample selection was done with total sampling method. Data was processed using SPSS

and analyzed using Fisher's test. From 546 samples, the susceptibility profile of Candida albicans are 407

samples 99.8 sensitive and 1 sample 0.2 resistant. Susceptibility profile of Candida non albicans are 136

samples 98.6 sensitive and 2 sample 1.4 resistant. The result indicated no significant association p 0.159

between susceptibility profile of Candida albicans and Candida non albicans to voriconazole. Voriconazole

has high in vitro activities so as to provide good results to eradicate the Candida resistant to fluconazole. In

conclusion, there are no significant association between Candida albicans and Candida non albicans

susceptibility profile to voriconazole.
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